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Abstract. This research aims to find out organizational culture affects employee performance in the company.
This research uses quantitative research conducted by jumping directly into the field. The sample used amounted
to 37 people taken with non-probability sampling techniques. The study used scale in data collection. The
variable scale of employee performance is taken from the scale of Robert and Jackson (2006) with statement
items totaling 24. Organizational culture scale is taken from scale of Robbins (2002) with statement items
totaling 23 items. Data analysis is done with the help of SPSS software. The results showed that the value of R =
0.391; p <0.05 which means the influence given by Organizational culture as much as 39.1% on Employee
performance and the remaining 60.9% is influenced by other variables that are not in this study. That way, it can
be known that organizational culture has a significant role in determining employee performance in PT. X .
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh organizational culture terhadap employee performance
pada perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan dengan terjun langsung ke
lapangan. Sampel yang digunakan berjumlah 37 orang yang diambil dengan teknik nonprobability
sampling. Penelitian ini menggunakan skala dalam pengumpulan data. Skala variabel employee performance
diambil dari skala Robert dan Jackson (2006) dengan item pernyataan berjumlah 24. Skala organizational
culture diambil dari skala Robbins (2002) dengan item pernyataan berjumlah 23 item. Analisis data dilakukan
dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai R = 0.391; F=22,506, p <0.05 yang
berarti pengaruh yang diberikan Organizational culture sebanyak 39,1% terhadap Employee performance dan
sisanya yaitu 60,9 % dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini. Dengan begitu,
dapat diketahui bahwa organizational culture mempunyai peran yang signifikan dalam menentukan employee
performance pada PT. X.
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Perekonomian dunia saat ini sedang
menghadapi persaingan global yang sangat
intensif akibat teknologi informasi yang
terus berkembang. Hal tersebut
mengakibatkan tingginya dinamika yang
memicu perubahan di berbagai kondisi
lingkungan bisnis, sehingga disebut
sebagai era Revolusi Industri 4.0 (Pratama
& Iryanti, 2020). Perubahan mendasar di
era industri keempat ini adalah pesatnya
peningkatan  teknologi  digital, yang
berdampak besar pada berbagai sektor
kehidupan masyarakat (Heri, 2019). Untuk
menghadapi  persaingan  seperti ini,
perusahaan harus mampu mempertahankan
aset manusia, karena sumber daya ini
terlibat  langsung dengan perubahan
tersebut. Selain itu, employee performance
yang tinggi secara keseluruhan juga akan
menciptakan  perusahaan yang lebih
produktif. Menurut Nahar, Indratjahyo,
dan Guswandi (2020), penggunaan mesin
dan teknologi yang digunakan dapat
membantu perusahaan mengoptimalkan
biaya operasi dengan mengurangi jam
kerja dan karyawan. Namun terkadang di
sisi lain, dengan kondisi penggunaan
teknologi tinggi ini tidak cukup untuk
mendukung pencapaian tujuan perusahaan.
Salah satu penyebabnya adalah kinerja
setiap pegawai yang mengoperasikan
mesin atau teknologi ini tidak kunjung
memenuhi target yang dibuat organisasi
atau perusahaan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa employee
performance yang tinggi akan
menempatkan perusahaan pada posisi daya
saing yang tinggi dalam jangka panjang
(Farchan, 2018).

Mengenai employee performance,
disebutkan bahwa kinerja merupakan
segala hal yang karyawan kerjakan
maupun tidak kerjakan. Indikator dari
employee performance adalah  quantity,
quality, reliability, presence, ability to
work together (Robert, 2001). Menurut
Timple (dalam Kosasih, 2014) employee
performance dapat dipengaruhi oleh

banyak hal meliputi faktor intern dan
ekstern. Faktor intern yang terdapat
pengaruhnya terhadap kinerja itu asalnya
dari dalam diri karyawan, yang meliputi:
job satisfaction, work motivation and
organizational ~commitment sedangkan
faktor-faktor ~ eksternal  yang  ada
pengaruhnya dengan kinerja karyawan
berasal dari lingkungan kerja, yaitu:
organizational culture, leadership style
dan organizational climate.

Terdapat beberapa fenomena yang terjadi
di PT. X, perusahaan dalam sektor industri
kuliner yang besar di Indonesia dan telah
berdiri sejak Agustus 1995. Penulis
menggali informasi terkait employee
performance divisi lingkungan pada PT. X
tersebut. Dalam kurun waktu tertentu,
penulis kemudian melakukan observasi
dan wawancara dengan 6 orang karyawan
divisi. Penulis menemukan ada 3 orang
yang  menunjukkan  bahwa  output
pekerjaan yang menurun (kuantitas),
menurunnya kualitas pekerjaan, kurang
dapat diandalkan untuk mencapai target di
saat permintaan produksi tinggi, tingginya
tingkat ketidakhadiran (absensi), hingga
kurangnya kemampuan karyawan untuk
bekerja sama satu dengan lainnya.
Sebagaimana penjelasan kepala divisi juga
mengungkapkan bahwa tingkat
ketidakhadiran karyawan di pos-posnya
menurun dalam beberapa bulan terakhir.
Ketidakhadiran karyawan ini tentunya
mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil
pekerjaan secara keseluruhan, sehingga
perusahaan tidak dapat mencapai hasil
yang ditargetkan. Tidak hanya itu,
beberapa ruang kerja yang sepi juga
ternyata telah menyebabkan menurunnya
disiplin  karyawan dalam melakukan
pekerjaannya. Sebanyak 3 orang karyawan
lainnya juga menjelaskan bahwa selama
beberapa bulan terakhir, karyawan merasa
kurang menikmati pekerjaannya karena
teman-teman mereka secara bergantian
melakukan absen, bekerja sebisanya,
sehingga banyak permintaan produksi
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yang tidak terakomodasi. Menurut Stephen
dan Stephen (2016) sangat sulit bagi
sebuah  perusahaan untuk memulai,
bertahan, menstabilkan, dan unggul dalam
bisnis.  Perusahaan yang  memiliki
keunggulan dari kompetitor mereka dan
didukung oleh tenaga kerja yang
berdedikasi, dapat tetap menjadi yang
terdepan di pasar. Employee performance
merupakan salah satu faktor terpenting
bagi kemajuan perusahaan, sehingga
keberhasilan perusahaan membutuhkan
koordinasi yang erat dari karyawan pada
pekerjaannya masing-masing. Atas dasar
beberapa  fenomena  tersebut  dapat
disimpulkan sementara bahwa ada masalah
yang terjadi di PT. X, khususnya terkait
employee performance.

Oleh sebab itu, penelitian tentang
employee performance penting diteliti.
Sebagaimana beberapa penelitian juga
mengemukakan bahwa variabel ini juga
menjadi sinyal penting bagi penurunan
atau kenaikan kinerja perusahaan secara
keseluruhan (Setyawan, 2018). Dalam hal
ini, penurunan employee performance
terkadang terjadi bukan karena gaji yang
besar atau peluang karir di perusahaan,
tetapi lebih kepada tidak diikutsertakannya
karyawan untuk terlibat langsung dalam
tujuan besar perusahaan. Hal tersebut
kemudian berujung pada sikap karyawan
yang tidak memiliki keyakinan kolektif,
nilai, sikap, kepercayaan, dan keterbukaan
atau takut tidak akan penghargaan moral,
atau takut menghadapi situasi baru di
lingkungan pekerjaan lamanya (Sinaga,
Asmawi, Madhakomala, & Suratman,
2018). Sehingga karyawan yang memiliki
keinginan untuk menyelesaikan
pekerjaannya dengan tepat waktu akan
menurun, maka dari itu karyawan lebih
sering lebih lambat dalam bekerja. Oleh
karena itu, meningkatkan employee
performance merupakan tugas penting
bagi perusahaan yang dampaknya tidak
hanya terlihat dari peningkatan produksi,
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tetapi juga meningkatnya
pelanggan secara keseluruhan.

kepuasan

Setiap karyawan yang berusaha selalu
meningkatkan kinerjanya akan
melaksanakan segala tugas yang menjadi
kewajiban  yang telah  dibebankan
kepadanya, baik secara kualitas maupun
kuantitas, dan sesuai waktu produksi yang
ditentukan oleh perusahaan (Kawiana,
Dewi, Martini, & Suardana, 2018).
Sebaliknya, menurunnya employee
performance akan menghasilkan
kerendahan pada keinginan karyawan agar
bisa tepat waktu dalam penyelesaian
tugasnya yang berakibat pada
terlambatnya karyawan tersebut saat
melaporkan hasil pekerjaannya pada
pimpinan (Jufrizen, 2017). Terdapat hasil
penelitian bahwa penurunan employee
performance seringkali terjadi bukan
karena gaji yang besar atau peluang karir
di perusahaan, tetapi karena ada faktor
lain, diantaranya seperti budaya organisasi
(Oktarina, Marnis, & Suarman, 2019).
Organizational culture adalah norma, nilai,
dan keyakinan dimana pegawai harus
berperilaku dalam perusahaan, mengenai
segala hal yang dilakukannya di
perusahaan dan termasuk faktor penting
dalam keberhasilan dan pertumbuhan
organisasi (Mohsen, Neyazi, & Ebtekar
2020).

Organizational culture merupakan
persepsi karyawan ataupun anggotanya
atau sebuah sistem yang berasal dari
makna yang dianut bersama-sama
(Robbins, 2002). Budaya merupakan
sistem makna dan sebuah kepercayaan
dianut serentak oleh para anggota
organisasi yang menunjukkan mayoritas
cara dalam bertindak kepada karyawan
lain dan orang diluar perusahaan. Menurut
Sutrisno (2010) organizational culture
merupakan sebuah sistem nilai-nilai, atau
norma-norma, segala asumsi dan nilai-nilai
yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan
tanpa terkecuali karena hal tersebut
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merupakan peraturan yang ada untuk
membantu problem solving atas segala
permasalahan dalam organisasi. Budaya
organisasi memuat beberapa karakteristik
di dalam suatu perusahaan yang berjumlah
dua belas karakteristik  diantaranya
leadership, innovation, supervision, dan
beberapa hal lain seperti inisiasi, toleransi,
arah, integrasi, dukungan manajemen,
toleransi  terhadap konflik, identitas,
kompensasi, komunikasi.

Organizational culture yang baik akan
membuat  karyawan merasa  selalu
dihormati, sehingga mau mengekspresikan
mereka dalam mencapai tujuan perusahaan
(Muis, Jufrizen, & Fahmi, 2018).
Organizational culture merupakan kunci
bagi karyawan untuk beradaptasi terhadap
perubahan  lingkungan industri  dan
memungkinkan  terjadinya  integrasi
internal dalam menghadapi perubahan
tersebut (Joseph & Kibera, 2019). Oleh
karena itu, employee performance akan
dapat lebih dipahami dengan menganalisis
organizational culture, karena perusahaan
menanggapi  keadaan yang  berubah
berdasarkan budaya yang tanpa sadar
dilakukan oleh seluruh anggota organisasi
(Ariyanto & Munir, 2019).

Pengaruh antara organizational culture dan
employee performance telah menjadi salah
satu subjek penelitian yang banyak diteliti.
Fahlevi, Muharam, dan Hayati (2017)
menemukan bahwa organizational culture
mempengaruhi  employee  performance
dalam konteks perusahaan properti. Di sisi
lain, penelitian Hidayat, Chandra, dan
Panjaitan (2018) menyimpulkan motivasi
kerja dan gaya kepemimpinan
mempengaruhi  employee performance,
namun organizational culture  tidak
berpengaruh terhadap employee
performance dalam konteks industri
pelayanan. Bagi sebuah perusahaan, sangat
penting untuk memahami kekuatan budaya
dan  dampaknya  terhadap  kinerja
perusahaan. Jika dibandingkan penelitian

yang ada sebelumnya, perbedaan yang
paling mendasar adalah responden
penelitian yang dipilih dan variabel yang
diteliti. Objek yang diteliti dalam
penelitian ini merupakan karyawan pada
perusahaan yang memproduksi berbagai
varian minuman serbuk, dengan variabel
yang hanya mengkonsentrasikan pada
faktor  organizational culture dalam
pengaruhnya terhadap employee
performance pada PT. X. Sehingga
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
yaitu organizational culture memiliki
pengaruh signifikan terhadap employee
performance pada PT. X. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh
organizational culture terhadap employee
performance pada PT. X.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif yang memberi penekanan
statistik dalam analisis dan pengolahan
data-data numerik. Dalam penelitian ini
digunakan metode penelitian lapangan
yang menggunakan berbagai informasi dan
data yang ditemukan langsung di lapangan
(Abdullah, 2015). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 37 orang
yang jumlahnya sama dengan populasi dan
diambil dari keseluruhan partisipan pada
anggota divisi lingkungan PT. X
menggunakan  teknik  nonprobability
sampling dengan penentuan sampel dari
seluruh populasi yang digunakan sebagai
sampel. Penelitian ini menggunakan
angket/ kuesioner dalam pengumpulan
data. Kuesioner termasuk dalam teknik
untuk mengumpulkan data penelitian yang
diberikan kepada responden dengan
pemberian beberapa pertanyaan atau
pernyataan  (Sugiyono, 2018). Dalam
pengukuran  variabel yang  diteliti,
menggunakan skala likert yang terdiri dari
dua pernyataan favorable dan unfavorable.
Instrumen  penelitian berupa angket/
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kuesioner diberikan kepada subjek dalam
bahasa Indonesia.

Skala  penelitian  variabel employee
performance menggunakan skala yang
dikemukakan oleh Robert dan Jackson
(2006), didalamnya terdiri dari 5 indikator,
yaitu:  quantity, quality, reliability,
presence, ability to work together. Skala
ini berisi 24 item, yang telah dibagi dalam
2 kelompok pernyataan yaitu favorable
dan unfavorable. Skala penelitian variabel
organizational culture menggunakan skala
yang dikemukakan oleh Robbins (2002),
yang terdiri dari 10 faktor, yaitu:
innovation and risk taking (inovasi &
pengambilan resiko), leadership
(kepemimpinan), integrity (integritas),
dukungan dalam manajemen, mengawasi,
identitas diri, hadiah, penerimaan atas
problem, dan komunikasi. Skala ini berisi
23 item, yang telah dibagi dalam 2
kelompok pernyataan yaitu favorable dan
unfavorable.

Skala penelitian dari kedua variabel yang
digunakan dilakukan uji  reliabilitas
terlebih  dahulu  untuk  melakukan
penentuan kepercayaan dan keandalan
sebuah alat ukur yang digunakan dengan
menggunakan standar keandalan dengan
nilai berkisar antara nol sampai satu yaitu
Cronbach's Alpha yang memiliki nilai
keandalan minimum sebesar 0.70 (Hair,
Black, Babin, Anderson, & Tatham,
2006). Pada variabel employee
performance tersisa 22 item dari total 24
item dengan skor Cronbach Alpha sebesar
0,888 > 0,70, sedangkan pada variabel
organizational culture tersisa 18 item dari
total 23 item dengan skor Cronbach Alpha
sebesar 0,838 > 0,70.

Teknik  analisis data menggunakan
pengolahan statistik dengan software SPSS
21 for windows sebagai aplikasi bantu
pengujian data yang kemudian terlebih
dahulu melakukan pengujian validitas dan
reliabilitas alat ukur kedua variabel
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(employee performance dan organizational
culture), uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas Kolmogorov-smirnov, uji
linearitas, uji  multikolinearitas,  uji
heteroskedastisitas, dan selanjutnya
pengujian hipotesis menggunakan regresi
linear.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif

Penelitian dilakukan dengan memberikan
skala penelitian pada 37 subjek di
departemen lingkungan pada PT. X. Hasil
analisis  deskriptif dan uji statistik
penelitian serta hipotesis diuji dengan
software SPSS 25 for windows. Hasil
analisis deskriptif pada variabel employee
performance disusun dengan
menggunakan empat kategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah.
Dari  hasil  penelitian yang telah
didapatkan, employee performance pada
karyawan Departemen A di PT. X yang
termasuk dalam kategori "Sangat Rendah"
sebanyak 2,7% atau 1 orang, dan yang
termasuk  dalam  kategori "Rendah"
sebanyak 0% atau tidak ada sama sekali,
dan yang termasuk dalam kategori
"Tinggi" sebanyak 37,8% atau 14 orang,
sedangkan yang termasuk dalam kategori
"Sangat Tinggi" sebanyak 59,5% atau 22
orang. Secara umum employee
performance pada karyawan departemen
lingkungan di PT. X berada dalam kategori
sangat tinggi (59,5%). Sehingga dapat
disimpulkan, banyak karyawan yang
terpengaruh dalam performa pekerjaannya.

Terdapat beberapa kemungkinan dari hasil
penelitian  ini.  Pertama, employee
performance yang baik pada sebagian
besar karyawan merupakan hasil pengaruh
dari  organizational  culture  yang
ditanamkan  oleh  perusahaan pada
karyawannya. Hal ini didukung oleh
pernyataan Kawiana, Dewi, Martini, dan
Suardana (2018) yang menyatakan bahwa
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peningkatan  employee  performance
merupakan tugas penting bagi perusahaan
yang berdampak pada peningkatan
produksi serta kepuasan pelanggan. Setiap
karyawan yang berusaha selalu
meningkatkan kinerjanya akan
melaksanakan segala tugas yang menjadi
kewajiban  yang telah  dibebankan
kepadanya, baik kualitasnya maupun
kuantitasnya serta waktu yang diberikan
oleh perusahaan. Selain itu, menurut
Jufrizen (2017) yang menjelaskan
mengenai hal yang akan terjadi sebaliknya,
apabila karyawan memiliki kinerja yang
rendah, tentu hasil pekerjaan yang
dilakukan tidak akan memuaskan dan
bahkan tidak memenuhi target yang
ditetapkan oleh perusahaan. Hasil dalam
penelitian ini  juga didukung oleh
pernyataan Kawiana, Dewi, Martini, dan
Suardana (2018) yang menunjukan bahwa
organizational culture berpengaruh secara

signifikan terhadap employee
performance.
Tabel 1. Analisis deskriptif variabel
employee performance
Kategori Interval Frekuensi  Persentase
Sangat 73 > x<8 22 59,5
tinggi
Tinggi 56 > x<72 14 37,8
Rendah 39> x <55 0 0
Sangat 22> x<38 1 2.7
rendah
Total 37 100

Sedangkan hasil analisis deskriptif pada
variabel organizational culture disusun
dengan menggunakan empat kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat
rendah. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, organizational culture pada
karyawan Departemen A di PT. X dengan

kategori "Sangat Rendah" jumlahnya 5,4%
atau 2 orang, dan dengan kategori "
Rendah" jumlahnya 2,7% atau 1 orang,
dan dengan kategori "Tinggi" jumlahnya
81,1% atau 30 orang, sedangkan kategori
"Sangat Tinggi" jumlahnya 10,8% atau 4
orang. Secara umum organizational
culture pada karyawan departemen
lingkungan di PT. X berada dalam kategori
tinggi (81,1%). Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa organizational culture
berpengaruh  secara  signifikan pada
karyawan departemen lingkungan di PT.
X.

Terdapat beberapa kemungkinan dari hasil
penelitian ini. Pertama, sebagian besar
karyawan menganggap bahwa budaya
organisasi yang ada di PT. X telah
diimplementasikan dengan baik oleh para
karyawan  sehingga mereka  dapat
mencapai employee performance yang
baik dan mencapai hasil yang maksimal
bagi perusahaan. Kedua, Sebagian
karyawan  telah ~mematuhi  budaya
organisasi sehingga setiap karyawan dapat
menerapkan  nilai-nilai  organizational
culture pada pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab mereka. Dari dua
kemungkinan ini didukung oleh Joseph
dan Kibera (2019), yang menyatakan
bahwa organizational culture merupakan
kunci bagi karyawan untuk beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan industri
dan memungkinkan terjadinya integrasi
internal dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab serta  menghadapi
tantangan dunia pekerjaan. Dalam kinerja
karyawan didasari oleh organizational
culture yang dipegang oleh perusahaan.
Organizational culture yang baik akan
membuat  karyawan merasa  selalu
dihormati, sehingga mau mengekspresikan
mereka dalam mencapai tujuan perusahaan
(Muis, Jufrizen, & Fahmi, 2018). Selain
itu  juga didukung oleh temuan
Pawirosumarto, Sarjana, dan Gunawan
(2017)  yang  menyatakan  bahwa
organizational culture berpengaruh
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signifikan atau tidak. Uji linearitas ini
dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 21.0 menggunakan test for linearity.
Berdasarkan P JValue 0,701 > 0,05 dapat

terhadap employee performance.

Tabel 2. Analisis deskriptif variabel
organizational culture

diketahui bahwa variabel organizational

Kategori Interval Frekuensi Persentase .
culture dan employee performance linear.
Sangat 60 > x<73 4 10,8 . . o
tinggi Tabel 4. Uji linearitas deviation from
linearity
Tinggi 46 > x<59 30 81,1
Variabel Organizational Culture
Rendah 32> x <45 1 2,7
Employee 0.701
Sangat 18> x<31 2 5.4 Performance
rendah ) o
Korelasi Linier
Total 37 100

Uji multikolinearitas

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
dilihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) 1 (p < 5), serta memiliki nilai
tolerance value 1 (p > 0,1) maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

Uji normalitas

Pengujian distribusi data dalam penelitian
ini menggunakan uji normalitas yang

perhitungannya dilakukan dengan multikolinearitas dalam penelitian ini.
menggunakan uji one-sample
kolmogorov-smirnov test. Variabel Tabel 5. Tabel Tolerance dan VIF

organizational culture memiliki P value.

Organizational Culture

0,106 (p>0,05) dan variabel employee

performance memiliki skor signifikansi Variabel Tolorance VIF
0,726 (p>0,05). Hasil yang didapatkan

dalam  pengujian normalitas  uji Employee 1.000 1.000
one-sample  kolmogorov-smirnov  test. Performance

Menunjukkan kedua variabel penelitian

memiliki distribusi yang normal. Multikolineari- ~ Tidak  terjadi Tidak  terjadi

tas multikolineari-  multikolineari-
Tabel 3. Tabel kolmogorov-smirnov tas tas
Variabel K-S Sig. Status
Empl 0.691 0.726 N 1 . . .
mproyee orma Uji heteroskedastisitas
Performance

Gambar dibawah menunjukkan bahwa
model regresi tidak membentuk sebuah
pola yang jelas dan plot atau titik yang
terdapat dalam gambar memiliki bentuk
yang menyebar, dari gambar tersebut jelas
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

Organizational 1.212  0.106  Normal
Culture

Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan

untuk  mengetahui  hubungan kedua
variabel yang diteliti apakah linier secara
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atau disebut homoskedastisitas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
kesamaan antara penelitian ini dengan
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penelitian lainnya.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.
Predicted Value

Regression  Standardized

Uji hipotesis
Pengujian  hipotesis  dilakukan guna
melakukan  pengujian pada variabel

penelitian. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa nilai R sebesar 0,626, nilai R
menjelaskan nilai pengaruh antara variabel
employee performance dan organizational
culture sehingga besar pengaruh antara
variabel employee performance dan
organizational culture 0,626 yang artinya
pengaruh kedua variabel cukup kuat.
Sedangkan nilai R Square merupakan
pengaruh  yang  diberikan  variabel
organizational culture terhadap variabel
employee performance yaitu 39,1 yang
artinya variabel organizational culture
berpengaruh terhadap variabel employee
performance sebesar 39,1% dan sisanya
sebesar 60,9 % dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak ada
dalam penelitian ini.

Tabel 6. Tabel R Square

Model Summary
Model R R Square
1 0.626 0.391

Pada pengujian regresi ini dapat diketahui
nilai F=22,506 dengan P Value 0.00<0.05,

sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwa
variable organizational culture
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel employee performance. Sehingga
hipotesis penelitian ini yang menyatakan
bahwa organizational culture memiliki
pengaruh signifikan terhadap employee
performance pada PT. X diterima.

Tabel 7. Tabel Anova

Organizational Culture

Variabel

F Sig.
Employee 22.506 0.000
Performance
Pengaruh Signifikan  Signifikan

Dapat diketahui dari hasil uji bahwa skala
yang digunakan reliabel dan hasil uji
terdistribusi  normal, serta  variabel
employee  performance dan variabel
organizational culture saling berkorelasi,
serta organizational culture memiliki
pengaruh  yang  signifikan terhadap
employee performance. Employee
performance akan dapat lebih dipahami
dengan  menganalisis  organizational
culture, karena perusahaan menanggapi
keadaan yang berubah berdasarkan budaya
yang tanpa sadar dilakukan oleh seluruh
anggota organisasi (Ariyanto & Munir,
2019).

Terdapat penelitian yang mendukung hasil
penelitian ini oleh Fahlevi, Muharam, dan
Hayati (2017) menemukan bahwa
organizational  culture  mempengaruhi
employee performance dalam konteks
perusahaan  properti.  Pada  sektor
pendidikan, Isa dan Ugheoke (2016)
menjelaskan bahwa kinerja organizational
culture memberi pengaruh yang kuat
terhadap employee performance. Di sisi
lain, penelitian Hidayat, Chandra, dan
Panjaitan (2018) menyimpulkan motivasi
kerja dan gaya kepemimpinan
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mempengaruhi  employee performance,
namun organizational  culture  tidak
berpengaruh terhadap employee
performance dalam konteks industri
pelayanan. Sedangkan penelitian ini,
meneliti apakah organizational culture
mempengaruhi  employee  performance
pada perusahaan produksi makanan &
minuman. Organizational culture
mempengaruhi employee performance di
PT. X. Dengan adanya peraturan seperti
SR, KKR Dialog yang mengedepankan
kebersihan diri, alat, dan lokasi ini, sangat
mempengaruhi cara kerja karyawan
sehingga dapat menghasilkan produk yang
berkualitas.

Sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwa
di dalam penelitian ini organizational
culture  memiliki pengaruh signifikan
terhadap employee performance di PT. X
dan hipotesis yang menyatakan bahwa
organizational culture memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap employee
performance pada PT. X diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengujian dan
analisis  data,  disimpulkan  bahwa
organizational culture berpengaruh secara
signifikan terhadap employee performance
pada karyawan Departemen A di PT. X.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
signifikansi sebesar 0.000<0.05 yang
berarti variabel organizational culture
memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel employee performance dengan
skor R Square sebesar 0.391 yang berarti
variabel organizational culture
berpengaruh terhadap variabel employee
performance sebesar 39,1% dan sisanya
sebesar 60,9 9%  dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak ada
dalam penelitian ini. Dapat dilihat bahwa
organizational culture merupakan faktor
yang mempengaruhi employee
performance, dimana apabila perusahaan
memiliki employee performance yang
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baik, maka pasti merupakan pengaruh dari
penanaman dan pengajaran organizational
culture dari perusahaan tersebut. Namun
apabila suatu perusahaan tidak
menanamkan organizational culture pada
karyawannya, maka akan mempengaruhi
employee performance akan menurun.

SARAN

Diharapkan pihak perusahaan memberi
kesempatan kepada para karyawan agar
dapat  menerapkan nilai - nilai
organizational culture baik pada karyawan
lama maupun karyawan baru agar
employee performance. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui diskusi atau sharing.
Bagi karyawan juga dapat menggunakan
kesempatan untuk dapat mewujudkan
nilai-nilai budaya perusahaan, dengan
terus berusaha menerapkan nilai - nilai
organizational  culture  pada  setiap
pekerjaan yang dilakukan, untuk dapat
mencapai employee performance yg tinggi.
Hal tersebut dapat melalui diskusi dan
sharing bersama dengan karyawan atau
atasan mereka.
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